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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  Masalah  
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. 
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta 
didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran di setiap 
kelas. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah, 
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh 
peserta didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang 
dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan peserta didik bukan hanya 
sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai 
makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Menurut Syaiful 
(2006, hlm. 1) Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan peserta 
didik yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis dan biologis.  
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman 
pendengaran. Akibat terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tunarungu 
tidak mampu mendengar dengan baik. Dengan demikian pada peserta 
didik tunarungu tidak terjadi proses peniruan suara setelah masa meraban, 
proses peniruannya hanya terbatas pada peniruan visual. Selanjutnya 
dalam perkembangan bicara dan bahasa, peserta didik tunarungu 
memelukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan 
kemampuan dan taraf ketunarunguannya.  
Sistem komunikasi yang digunakan pada umumnya adalah 
komunikasi lisan dan tulisan, akan tetapi pada peserta didik yang 




komunikasi yang digunakan oleh peserta didik lain pada umumnya. 
Sebagai akibat hilangnya sebagian atau keseluruhan fungsi pendengaran 
maka pendengaran akan sulit atau kurang berfungsi sebagaimana 
mestinya, dan menyebabkan terlambatnya komunikasi baik secara lisan 
dan tulisan.   
Perolehan bahasa pada peserta didik tunarungu sangat erat 
kaitannya dengan fungsi pendengarannya dan pengalaman visualnya, oleh 
sebab itu untuk mengembangkan bahasa pada peserta didik tunarungu, 
tahapannya harus berawal dari memperbanyak pengalaman visualnya. 
Dengan memperbanyak pengalaman visual peserta didik tunarungu akan 
mengubah lambang visual dengan pengalaman yang sudah diterimanya. 
Setelah itu peserta didik  tunarungu akan mulai belajar untuk memahami 
apa yang dilihatnya melaluai ujaran dan isyarat, melaluai ujaran itu peserta 
didik tunarungu akan belajar bagaimana pengucapan huruf, Kata maupun 
kalimat.  
Hambatan komunikasi yang terjadi pada peserta didik tunarungu 
disebabakan oleh ketidak berfungsinnya pendengaran yang akhirnya 
menuntutkan peserta didik tunarungu hanya menggunakan pengelihatan 
saja dalam perolehan bahasa reseptifnya. Hal ini berdampak pada 
perolehan bahasa reseptif peserta didik tunarungu yang tidak sempurna 
atau sepotong–sepotong karena tidak semua informasi yang dilihatnya 
dapat dimengerti dan dipahami dengan baik, juga kurangnya penguasaan 
kosa kata pada peserta didik tunarungu menyebabkan kesulitan dalam 
menggunakan ide yang ada dalam pikirannya, sehingga hal ini berdampak 
dalam menyusun kata pada sebuah kalimat.  
Komunikasi, penugasan stuktur kalimat merupakan hal yang sangat 
penting, karena dengan stuktur kalimat yang benar orang lain akan lebih 
paham dan mengerti apa yang dibicarakan atau dituliskannya, disampaikan 
itu komunikasi  menjadi lebih efektif dan efisien. Tidak berpungsinya 
indra pendengaran sebagaian atau seluruhnya mengurangi atau 





pendengaran ialah rintangan yang hebat bersifat kejiwaan untuk memakai 
kata, pikiran, pendapat, serta hal-hal yang harus dan mungil dalam bahasa. 
Peserta didik tunarungu tidak dapat memperoleh bahasa dengan 
cara yang mudah. Ia tidak dapat mengerti bahasa dan mempergunakan 
tanpa latihan yang khusus. Bagi peserta didik tunarungu yang masih kecil, 
dunia merupakan tempat dengan kegiatan tanpa suara, mereka melihat apa 
yang terjadi di sekitarnya, tetapi mereka tidak mengerti mengapa dan oleh 
sebab apa kejadian itu. Peserta didik tunarungu tidak dapat berkomunikasi 
dengan pengalamannya yang khusus karena mereka kehilangan alat untuk 
itu, mereka tidak mempunyai kata-kata untuk mengekspresikan dirinya, 
untukmemrotes, untuk menolak, untuk berpartisipasi dalam percakapan, 
menambah cita -cita dan mengungkapkan perasaannya. Dan oleh karena 
itu kesmuanya, maka mereka frustasi, tidak bahagia dan menarik diri 
pergaulan.  
Ketunarunguan pada sesorang peserta didik mempunyai akibat 
yang berturun pada kejiwaan dan kehidupannya, peserta didik tunarungu 
menderita kemerosotan nilai dalam masyarakat “Social Devaluation” dan 
perasaan tidak aman “Insecurity’’. Mereka tidak mendapat harga diri 
seperti apa yang mereka harapkan karena orang lain tidak mengakui dan 
menerima kehadirannya. Oleh karena itu mereka merasa tidak aman, 
mereka selalu bimbang karena kegoncangan kedudukannya dalam 
masyarakat. Perpaduan antara kemerosotan nilai dari dalam masyarakat 
dan perasaan tidak aman ini akan menimbulkan perasaan nista dan tidak 
berguna sepanjang hidup mereka, sehingga kadang- kadang mereka 
menunjukan gejala tingkah laku yang ekstrim. 
Penyelidikan diIngris  menimbulkanbahwa:  Pendidikan Anak 
Tunarungu Oleh Emos Sastrawinata, Depertemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan (1977, hlm. ?) 
1) Peserta didik tunarungu mengalami kelambatan motorik yang 
mungkin disebabkan oleh kerusakan pada labyrinth dan akhirnya 




2) Pada peserta didik tunarungu lebih lazim terdapat tingkah laku yang 
ditandai oleh teknan emosi, seperti tabiat suka marah, gelisah 
ketakutan yang menetap, kesulitan tidur, dan ngompol, yang 
menyebabkan terletak pada hambatan dalam pengalaman dan 
eksploitasi sosialnya.  
3) Peserta didi tunarungu mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial, 
dan ada sebagai yang psikiatris.  
4) Perkembangan inelegensi peserta didik tunarungu mengalami 
kelambatan karena kesulitan pemakaian simbol- simbol dalam bahasa 
dan kebiasaan mereka memakai simbol bukan bahasa “non linguistic 
simbol’’ .. 
5) Pengaruh dan ancaman ketunarunguan terhadap perkembangan sosial 
dan emosi tidak dapat dikatakan lebih ringan dari pada pengaruh dan 
ancaman ketulian terhadap perkembangan bahasa dan intelegensi. 
Masalah yang dihadapi peserta didik tunarungu ialah masalah 
komunikasi, masalah keperibadian dan masalah kehidupan lebih lanjut, 
terutama masalah pemilihan dan penetapan kerja.  
Strategi guru dalam meningkatkan komunikasi ialah, untuk  itu 
peserta didik harus dipersiapkan sedini mungkin. Untuk guru yang 
melayani pendidikkan peserta didik dengan ganguan pendengaran, yaitu 
tunarungu. peserta didik tunarungu diberikan tempat duduk didepan papan 
tulis, dan diusahakan jauh dari bunyi-bunyi getaran mesin pemanasan dan 
AC, peserta didik diberikan kesempatan yang relative sama dengan peserta 
didik normal lainnya dalam kegiatan berbahasa dan berbicara, jika peserta 
didik tampak kebingungan, guru dapat menjelaskan materi dan 
ucapan/pernyataan yang dimasud,  biasanya lebih cepat lelah dibandingkan 
dengan teman lain yang normal, untuk itu guru menjelaskan materi 
pelajaran tidak terlalu cepat, dan guru hendaknya memperhatikan ekspresi 






Bagi peserta didik tunarungu yang mengandalkan membaca ucapan 
(speechreading) ketika guru berbicara harus menghindari aktivitas keliling 
ruangan, sehingga tidak dapat diikuti oleh peserta didik tunarungu, guru 
hendaknya mengambil posisi yang cukup cahaya sehingga wajah dan 
ucapan guru dapat dilihat dengan jelas oleh peserta didik tunarungu, 
tangan guru hendaknya tidak menutupi wajah dan gerak bibir, guru tidak 
hendaknya tidak berlebihan ketika mengunakan mulut,  usahakan bicara 
pelan dan alami.  
B. Fokus Masalah Masalah  
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik tunarungu di 
SLB Negeri Cicendo? 
1. Bagaimana program perencanaan strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta  didik tunarungu kelas II di SLB 
Negeri Cicendo? 
2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta  didik tunarungu? 
3. Bagaimana media yang digunakan guru dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik tunarungu?  
4. Apa saja hambatan yang dialami guru dalam  meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta disik tunarungu? 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka 
masalah yang diangkat dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Peserta 
Didik Tunarungu Kelas II Di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. 
Permasalah tersebut diuraikan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana strategi yang digunakan  guru dalam meningkatkan 





2. Bagaimana efektifnya strategi komunikasi yang digunakan oleh guru 
pada peserta didik tunarungu kelas II di SLB Negeri Cicendo. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dari uraian latar belakang dan fokus masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Tujuan Umum 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
mengenai, Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi peserta didik tunarungu di SLB Negeri Cicendo. 
b. Tujuan Khusus  
Selain tujuan umum, penelitian ini juga memiliki tujuan secara 
khusus, adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu : 
1) Mengetahuai bagaimana program perencanaan strategi guru 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 
tunarungu kelas II di SLB Negeri Cicendo. 
2) Mengetahuai bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik tunarungu. 
3) Mengetahuai bagaimana media yang digunakan guru dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik tunarungu.  
4) Mengetahuai apa saja hambatan yang dialami guru dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 
dalam pengembangan kajian teori strategi digunakan guru dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik tunarungu 








b. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat dan referensi terhadap strategi 
digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
peserta didik tunarungu kelas II di SLB Negeri Cicendo.  
